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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui batas optimum penggunaan tepung 

maggot dengan media kotoran ayam terhadap bobot hidup, bobot karkas, dan 

potongan komersil pada ayam KUB (Kampung Unggul Balitnak). Ternak yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 60 ekor DOC ayam KUB. Perlakuan dimulai 

saat ayam berumur 6 minggu sampai dengan berumur 12 minggu yang ditempatkan 

pada kandang berukuran 115 cm x 85 cm x 85 cm sebanyak 20 buah, setiap kandang 

diisi 3 ekor ayam KUB. Metode yang digunakan yaitu ekperimen dengan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 4 kelompok 

berdasarkan bobot badan awal. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

perlakuan RA (0% tepung maggot BSF), perlakuan RB (3,75% tepung maggot 

BSF), perlakuan RC (7,50% tepung maggot BSF), perlakuan RD (11,25% tepung 

maggot BSF), perlakuan RE (15% tepung maggot BSF). Ransum perlakuan 

diformulasikan dengan protein 17,5% dan energi 2800 kkal/kg. Variabel yang 

diamati adalah bobot hidup, bobot karkas, persentase karkas dan potongan 

komersial pada ayam KUB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung 

maggot BSF dalam ransum ayam KUB memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap persentase karkas dan potongan komersil sedangkan memberikan 

pengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot hidup dan bobot karkas. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah didapatkan kesimpulan bahwa penggunaan terbaik pada 

penelitian tepung maggot BSF sebagai substitusi dalam ransum ayam KUB dengan 

level pemberian 3,75% dapat meningkatkan bobot hidup dan bobot karkas ayam 

KUB. 
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